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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of the learning environment on the deviant
behavior of students with special needs (SBK) through a literature review approach.
The learning environment in question includes physical, social, and psychological
dimensions, which interact with each other in shaping students' learning
experiences and behavior. The literature review shows that a physical environment
that is inaccessible, uncomfortable, or unfriendly to the sensory needs of SWD can
increase stress levels and trigger maladaptive behavior. A school social
environment that is not inclusive, characterized by stigma, peer rejection, and low
teacher competence, plays a role in increasing the emergence of deviant behavior.
Similarly, a psychological environment that does not provide a sense of security,
emotional support, and acceptance can hinder students' ability to regulate their
behavior. Conversely, the implementation of comprehensive inclusive education
through curriculum adaptation, differentiated learning, social-emotional support, and
collaboration between schools, families, and professionals acts as an effective
protective factor in minimizing deviant behavior. The results of this study confirm
that deviant behavior in SBK is not solely the result of individual characteristics, but
is the result of a dynamic interaction between students and their learning
environment. These findings have important implications for the development of
inclusive education practices and behavior management strategies in schools.

Keywords: learning environment, deviant behavior, students with special needs,
inclusive education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh lingkungan belajar terhadap
perilaku menyimpang siswa berkebutuhan khusus (SBK) melalui pendekatan studi
literatur. Lingkungan belajar yang dimaksud mencakup dimensi fisik, sosial, dan
psikologis, yang saling berinteraksi dalam membentuk pengalaman belajar serta
perilaku siswa. Kajian literatur menunjukkan bahwa lingkungan fisik yang tidak
aksesibel, kurang nyaman, atau tidak ramah terhadap kebutuhan sensorik SBK
dapat meningkatkan tingkat stres dan memicu perilaku maladaptif. Lingkungan
sosial sekolah yang kurang inklusif ditandai dengan stigma, penolakan teman
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sebaya, serta rendahnya kompetensi guru berperan dalam meningkatkan
munculnya perilaku menyimpang. Demikian pula, lingkungan psikologis yang tidak
memberikan rasa aman, dukungan emosional, dan penerimaan dapat menghambat
kemampuan regulasi perilaku siswa. Sebaliknya, implementasi pendidikan inklusif
yang komprehensif melalui adaptasi kurikulum, diferensiasi pembelajaran,
dukungan sosial-emosional, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan tenaga
professional berperan sebagai faktor protektif yang efektif dalam meminimalkan
perilaku menyimpang. Hasil kajian ini menegaskan bahwa perilaku menyimpang
pada SBK bukan semata-mata akibat karakteristik individu, tetapi merupakan hasil
interaksi dinamis antara siswa dan lingkungan belajarnya. Temuan ini memiliki
implikasi penting bagi pengembangan praktik pendidikan inklusif dan strategi
pengelolaan perilaku di sekolah.

Kata Kunci: lingkungan belajar, perilaku menyimpang, siswa berkebutuhan khusus,
pendidikan inklusif

A.Pendahuluan

Pendidikan inklusif bertujuan
menjamin setiap anak, termasuk
siswa berkebutuhan khusus (SBK),
mendapatkan akses belajar yang adil,
berkualitas, dan sesuai dengan
kebutuhan individualnya(Nadhiroh &
Ahmadi, 2024; Nurfadhilah et al.,
2025). Pendidikan inklusif
menempatkan seluruh peserta didik
dalam satu lingkungan belajar tanpa
diskriminasi, dengan  dukungan
fasilitas dan pendekatan pedagogis
yang adaptif dan responsif terhadap
perbedaan kemampuan siswa(Lazar,
2020). Lingkungan belajar yang
inklusif tidak hanya memfasilitasi
aspek  akademik, tetapi juga
memengaruhi perkembangan sosial
dan emosional siswa, yang turut

menentukan perilaku mereka di

sekolah(Febriani et al., 2025; Syawal,
2025).

Lingkungan belajar dapat
dipahami sebagai kombinasi elemen
fisik, sosial, dan psikologis yang
membentuk iklim pendidikan di
sekolah. Lingkungan fisik mencakup
aspek seperti tata ruang kelas,
aksesibilitas fasilitas, dan sumber
belajar yang mendukung semua
siswa. Sementara itu, lingkungan
sosial  merujuk pada hubungan
interaksi antara guru, teman sebaya,
dan staf sekolah yang bermakna serta
suportif(Purnomo, 2024; Tunnisa et
al., 2025). Lingkungan psikologis
mencakup aspek keamanan
emosional, rasa diterima, dan
dukungan terhadap keberagaman
siswa(lbadi et al., 2025). Ketika

elemen-elemen ini tidak memadai,
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siswa termasuk SBK sering kali
mengalami hambatan dalam belajar
dan berinteraksi secara positif, yang
dapat memicu munculnya perilaku
menyimpang seperti agresivitas,
penarikan diri sosial, dan tingkah laku
yang menentang norma
sekolah(Andarawan et al., 2025).
Dalam  konteks  pendidikan
inklusif di Indonesia, implementasinya
sering menghadapi berbagai
tantangan signifikan, di antaranya
keterbatasan pelatihan guru, stigma
sosial, serta minimnya fasilitas adaptif

untuk SBK(Adelia et al., 2023).

Penelitian Syawal,
(2025)menunjukkan bahwa
rendahnya pemahaman guru

terhadap karakteristk SBK dan
minimnya fasilitas pendukung menjadi
penghambat utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
ramah dan efektif bagi siswa
berkebutuhan khusus. Salah satu
dampaknya adalah meningkatnya
perasaan terasing dan tekanan
emosional pada siswa, yang pada
gilirannya berpotensi menimbulkan
perilaku yang tidak sesuai norma di
sekolah.

Sebagai contoh, keberadaan
lingkungan belajar yang kurang
kebutuhan

responsif terhadap

individual siswa berkebutuhan khusus
dapat menyebabkan mereka merasa
tidak aman, tidak diterima, atau
kurang terlibat dalam  proses
pembelajaran(Syabila & Khair, 2022).
Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian di mana siswa dengan
gangguan emosi mengalami kesulitan
dalam mengelola stres dan adaptasi
sosial, sehingga berisiko
menunjukkan perilaku yang
menyimpang sebagai bentuk respons
adaptif terhadap lingkungan yang
tidak mendukung(Dengan et al,
2025).

Selain itu, interaksi sosial
yang negatif, seperti stigma atau
kurangnya dukungan dari teman
sebaya dan guru, juga berkontribusi
terhadap perilaku menyimpang(Savira
et al., 2023). Kekurangan strategi
kelas yang inklusif, seperti
pembelajaran kolaboratif dan
diferensiasi  instruksional,  dapat
membuat SBK

terabaikan(Maesaroh et al., 2025).

merasa

Penelitan mengenai pengelolaan
pembelajaran anak berkebutuhan
khusus menegaskan pentingnya
pendekatan individual dan kolaboratif
serta penyediaan lingkungan belajar

yang ramah agar setiap siswa dapat
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mengakses pendidikan secara
optimal(Uyun et al., 2024).

Di sisi lain, lingkungan belajar
yang positif dan inklusif justru
menunjukkan dampak protektif
terhadap perilaku siswa berkebutuhan
khusus(Beattie et al., 2019).
Pendidikan inklusif yang
diimplementasikan  secara  tepat
mampu meningkatkan keterlibatan
sosial siswa, membangun rasa
percaya diri, dan mengurangi risiko
munculnya perilaku
menyimpang(Mahabbati, 2010).
Dampak positif pendidikan inklusif
terhadap perkembangan sosial dan
motivasi belajar siswa berkebutuhan
khusus telah dibuktikan dalam
sejumlah  penelitian, di  mana
dukungan guru dan teman sebaya
menjadi faktor penting dalam proses
ini(Purnami Setiawi et al., 2024).

Menurut Ma’arif & Mawardi,
(2022), lingkungan belajar interaktif
yang inklusif tidak hanya bermanfaat
bagi siswa berkebutuhan khusus,
tetapi juga menguntungkan seluruh
siswa dalam hal keterlibatan sosial,
hubungan interpersonal, dan
kesejahteraan psikologis. Temuan ini
mempertegas bahwa lingkungan
belajar yang inklusif dapat

menciptakan iklim sekolah yang lebih

suportif dan harmonis, sehingga
berpengaruh positif terhadap perilaku
keseluruhan siswa(Ma’arif & Mawardi,
2022).
Dengan  demikian,  dapat
dipahami bahwa kualitas lingkungan
belajar menjadi variabel yang
sangat menentukan dalam perilaku
siswa berkebutuhan khusus.
Lingkungan yang tidak responsif dan
kurang inklusif memungkinkan
munculnya perilaku maladaptif atau
menyimpang, sementara lingkungan
yang adaptif dan suportif dapat
mengoptimalkan perkembangan
sosial-emosional siswa sekaligus
meminimalkan perilaku menyimpang.
Oleh  karena itu, pemahaman

menyeluruh  terhadap  pengaruh
lingkungan belajar terhadap perilaku
siswa berkebutuhan khusus
merupakan landasan penting dalam
upaya meningkatkan kualitas

pendidikan inklusif di sekolah.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi literatur (literature
review). Studi literatur bertujuan untuk
mengkaji dan mensintesis secara
sistematis temuan-temuan penelitian

terdahulu yang relevan dengan
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pengaruh lingkungan belajar terhadap
perilaku menyimpang siswa
khusus (SBK).

Pendekatan ini dipilih karena mampu

berkebutuhan
memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai suatu
fenomena melalui analisis berbagai
hasil penelitian tanpa melakukan
pengumpulan data lapangan secara
langsung(Creswell , J . W Ishtiaq,
2019; Snyder, 2019).

Sumber data penelitian berupa data
sekunder yang diperoleh dari artikel
ilmiah nasional dan internasional yang
dipublikasikan dalam jurnal
bereputasi. Penelusuran literatur
dilakukan melalui basis data daring
seperti Google Scholar, ERIC, dan
ScienceDirect dengan menggunakan
kata kunci antara lain lingkungan
belajar, perilaku menyimpang, siswa
berkebutuhan khusus, learning
environment, special needs students,
dan behavioral problems. Artikel yang
dipilih dibatasi pada publikasi sepuluh
tahun terakhir untuk memastikan
relevansi dan kebaruan kajian, serta
harus tersedia dalam bentuk teks
lengkap (full text) dan melalui proses
peer-review.

Artikel yang telah memenuhi kriteria
inklusi kemudian dikumpulkan melalui

teknik dokumentasi dan dianalisis

menggunakan teknik analisis isi
(content analysis). Analisis dilakukan
dengan mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan
mengkategorikan temuan penelitian
ke dalam tema-tema utama, yaitu
lingkungan belajar fisik, lingkungan
sosial sekolah, lingkungan psikologis,
serta implementasi pendidikan inklusif
sebagai faktor protektif terhadap
perilaku menyimpang SBK.
Selanjutnya, dilakukan sintesis hasil
penelitian untuk menemukan pola
hubungan, kecenderungan temuan,
serta implikasi teoretis dan praktis dari
berbagai studi yang dianalisis
(Krippendorff, 2018).

Keabsahan data dijaga melalui
pemilihan  sumber dari  jurnal
bereputasi serta perbandingan
temuan antar artikel untuk
memastikan konsistensi dan
kredibilitas hasil kajian. Dengan
demikian, hasil studi literatur ini
diharapkan mampu  memberikan
gambaran yang utuh dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah
mengenai peran lingkungan belajar
terhadap perilaku menyimpang siswa

berkebutuhan khusus.

C. Hasil Penelitian Dan

Pembahasan
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Bagian ini menyajikan sintesis
dan pembahasan mendalam terhadap
temuan-temuan penelitian terdahulu
yang relevan dengan pengaruh
lingkungan belajar terhadap perilaku
menyimpang siswa berkebutuhan
khusus (SBK). Pembahasan disusun
secara tematik berdasarkan dimensi
lingkungan belajar, yaitu lingkungan
fisik, lingkungan  sosial, dan
lingkungan psikologis, serta
keterkaitannya dengan bentuk-bentuk
perilaku menyimpang.

1. Lingkungan Belajar Fisik
dan Perilaku Menyimpang SBK

Lingkungan belajar fisik
merupakan komponen fundamental
dalam proses pendidikan yang
berpengaruh

langsung terhadap

kenyamanan, keterlibatan, serta
regulasi perilaku siswa berkebutuhan
khusus (SBK). Lingkungan fisik
mencakup berbagai aspek, antara lain
tata ruang kelas, ukuran dan
kepadatan ruang, pencahayaan,
sirkulasi udara, tingkat kebisingan,
warna ruang, serta ketersediaan
fasilitas dan media pembelajaran yang
aksesibel. Bagi SBK, aspek-aspek
tersebut memiliki dampak yang lebih
signifikan dibandingkan siswa reguler
karena berkaitan erat dengan

sensitivitas sensorik, kebutuhan

mobilitas, dan kemampuan adaptasi
mereka terhadap stimulus lingkungan.

Berbagai studi menunjukkan
bahwa desain ruang kelas yang buruk
seperti pencahayaan yang tidak
memadai, ventilasi yang kurang baik,
dan tata letak yang sempit secara
signifikan berdampak negatif pada
konsentrasi dan kenyamanan belajar
siswa. Kondisi fisik kelas yang kurang
optimal tersebut berkaitan dengan
peningkatan stres serta berkurangnya
fokus belajar siswa, yang pada siswa
berkebutuhan khusus (SBK). dapat
memperburuk pengalaman belajar
dan kemampuan adaptasi mereka di
ruang kelas inklusif(Peserta et al.,
2024). Nurita et al,( 2025)
menjelaskan bahwa desain ruang
kelas yang buruk, seperti
pencahayaan yang tidak memadai,
ventilasi yang kurang baik, serta tata
letak kelas yang sempit dan padat,
berkontribusi terhadap meningkatnya
stres dan menurunnya kemampuan
konsentrasi siswa. Pada SBK, kondisi
tersebut dapat memunculkan respons
perilaku negatif, seperti mudah marah,
agresivitas, hiperaktivitas, atau
sebaliknya penarikan diri dari aktivitas
belajar(Nurita et al., 2025).

Siswa dengan gangguan

spektrum autisme, gangguan
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pemusatan perhatian dan
(ADHD), serta

gangguan sensorik diketahui sangat

hiperaktivitas

rentan terhadap lingkungan fisik yang
terlalu bising atau menstimulasi
secara berlebihan. Tingkat kebisingan
yang tinggi,
menyilaukan, dan warna ruang yang

cahaya yang

terlalu kontras dapat menyebabkan

kelelahan sensorik (sensory
overload). Kondisi ini sering kali
diekspresikan melalui perilaku
tantrum, perilaku menolak instruksi
guru, atau pelanggaran aturan kelas
sebagai bentuk mekanisme coping
terhadap ketidaknyamanan
lingkungan(Nugroho, n.d.).

Selain itu, keterbatasan fasilitas
fisik yang aksesibel juga berpengaruh
terhadap perilaku SBK, khususnya
siswa dengan hambatan fisik dan
mobilitas. Ketidakter  jangkauan
fasilitas seperti meja kursi yang tidak
ergonomis, tidak tersedianya jalur
kursi roda, serta minimnya alat bantu
belajar dapat menimbulkan rasa
frustrasi dan  ketidakberdayaan.
Frustrasi yang berulang ini berpotensi
berkembang

menjadi perilaku

menyimpang, seperti perilaku
menentang, agresivitas verbal, atau
ketidakpatuhan

sekolah(Howe & Stagg, 2016).

terhadap  aturan

Dalam konteks sekolah inklusif
di Indonesia, tantangan lingkungan
belajar fisik masih menjadi
permasalahan utama. Banyak sekolah
reguler yang belum sepenuhnya siap
secara infrastruktur untuk menerima
SBK, sehingga adaptasi lingkungan
fisik sering kali diabaikan. Padahal,
literatur menunjukkan bahwa
modifikasi sederhana seperti
pengaturan tempat duduk yang
fleksibel, penyediaan ruang tenang
(quiet room), serta penggunaan media
visual yang terstruktur  dapat
membantu SBK mengelola emosi dan
perilakunya secara lebih positif(Said
et al., 2024).

Lingkungan belajar fisik yang
dirancang secara inklusif tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pendukung
pembelajaran, tetapi juga sebagai
faktor protektif terhadap perilaku
menyimpang. Lingkungan yang aman,
nyaman, dan responsif terhadap
kebutuhan individual SBK dapat
meningkatkan rasa aman,
menurunkan tingkat stres, serta
membantu siswa mengembangkan
kontrol diri dan perilaku
adaptif(Novriani et al., 2023). Dengan
demikian, hasil kajian ini menegaskan
bahwa optimalisasi lingkungan belajar

fisikk merupakan strategi penting
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dalam upaya pencegahan perilaku
menyimpang siswa berkebutuhan
khusus. Lingkungan fisik yang aman,
nyaman, dan ramah
kebutuhan  SBK  tidak  hanya

mendukung proses pembelajaran,

terhadap

tetapi juga berperan signifikan dalam
membentuk perilaku adaptif dan
kesejahteraan psikologis siswa di
sekolah.

2. Lingkungan Sosial Sekolah
dan Perilaku Menyimpang

Lingkungan  sosial  sekolah
merupakan aspek penting dalam
pembentukan
berkebutuhan khusus (SBK) karena

berkaitan langsung dengan kualitas

perilaku siswa

interaksi interpersonal yang dialami
siswa selama proses pendidikan.
Lingkungan sosial mencakup
hubungan antara siswa dengan guru,
hubungan antarsiswa, sikap tenaga
kependidikan, serta budaya dan iklim
sosial yang berkembang di sekolah.
Bagi SBK, lingkungan sosial yang
tidak suportif dapat menjadi sumber
tekanan psikologis yang signifikan dan
berkontribusi terhadap munculnya
perilaku menyimpang(Khabibah et al.,
2025).
Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman

sosial negatif, seperti penolakan

teman sebaya, stigma, dan bullying,
memiliki hubungan yang kuat dengan
masalah perilaku pada SBK. Riana et
al.,( 2021) menegaskan bahwa
rendahnya tingkat penerimaan sosial
terhadap siswa berkebutuhan khusus
di kelas inklusif dapat menyebabkan
kesulitan penyesuaian diri, yang
kemudian  diekspresikan  melalui
perilaku agresif, menarik diri, atau
pelanggaran aturan sekolah. SBK
yang merasa tidak diterima cenderung
mengembangkan strategi  coping
maladaptif sebagai respons terhadap
lingkungan  sosial yang tidak
bersahabat(Sandra & Zuhroh, 2021).

Peran guru dalam membentuk
lingkungan sosial yang positif juga
sangat menentukan. Sikap guru yang
kurang inklusif, seperti rendahnya
ekspektasi akademik, kurangnya
empati, atau penggunaan pendekatan
disiplin yang bersifat represif, dapat
perilaku SBK.

(Indonesia, 2018) menemukan bahwa

memperburuk

siswa berkebutuhan khusus yang
merasa tidak dipahami oleh guru
menunjukkan tingkat kecemasan
sosial dan masalah perilaku yang
lebih tinggi. Sebaliknya, guru yang
mampu membangun relasi hangat,

adil, dan suportif berkontribusi
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terhadap meningkatnya rasa aman
dan kontrol diri siswa.

Interaksi antar siswa dalam
lingkungan sosial sekolah juga
memiliki implikasi penting terhadap
perilaku SBK. Budaya sekolah yang
kompetitif dan kurang kolaboratif
berpotensi memperkuat  eksklusi
sosial terhadap SBK. Ketika siswa
berkebutuhan khusus terus-menerus
berada dalam posisi terpinggirkan,
mereka berisiko mengembangkan
perilaku menyimpang sebagai bentuk
resistensi atau upaya memperoleh
perhatian. Penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif dan
aktivitas kelompok yang dirancang
secara inklusif dapat meningkatkan
interaksi positif dan menurunkan
frekuensi perilaku bermasalah(Tania
et al., 2021).

Dalam  konteks  pendidikan
inklusif, lingkungan sosial yang positif
ditandai dengan adanya penerimaan
terhadap keberagaman, penghargaan
terhadap perbedaan individu, serta
dukungan sosial yang konsisten dari
seluruh warga sekolah. Sekolah yang
memiliki kebijakan anti-bullying yang
jelas, program penguatan karakter,
serta kolaborasi antara guru, konselor,
dan orang tua cenderung mampu

menciptakan  iklim sosial yang

kondusif bagi SBK. Lingkungan sosial
yang demikian berfungsi sebagai
faktor protektif yang membantu SBK

mengembangkan keterampilan sosial

adaptif dan mengurangi
kecenderungan perilaku
menyimpang(Septania Trireza
Erlinda, n.d.).

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kualitas

lingkungan sosial sekolah memiliki
peran strategis dalam memengaruhi
perilaku siswa berkebutuhan khusus.
Upaya pencegahan dan penanganan
perilaku menyimpang pada SBK tidak
dapat dilepaskan dari penguatan
lingkungan sosial yang inklusif,
suportif, dan berkeadilan. Lingkungan
sosial yang positif memungkinkan
SBK merasa diterima sebagai bagian
dari komunitas sekolah, sehingga
mendukung perkembangan perilaku
yang lebih adaptif dan konstruktif.

3. Lingkungan Psikologis dan
Regulasi Perilaku SBK

Lingkungan psikologis sekolah
merujuk pada iklim emosional dan
afektif yang dirasakan siswa selama
berada di lingkungan pendidikan,
termasuk rasa aman, penerimaan,
keadilan, dukungan emosional, serta
kualitas hubungan interpersonal yang

bersifat  psikologis. Bagi siswa
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berkebutuhan khusus (SBK),
lingkungan psikologis memiliki peran
yang sangat krusial karena berkaitan
langsung dengan kemampuan
regulasi emosi dan perilaku. Regulasi
perilaku pada SBK sering kali masih
berkembang dan sangat dipengaruhi
oleh bagaimana lingkungan
merespons  kebutuhan emosional
mereka(Emosional & Berkebutuhan,
2025).

Secara teoretis, teori ekologi
perkembangan Bronfenbrenner
(1979) menegaskan bahwa perilaku
individu merupakan hasil interaksi
antara karakteristik individu dan
berbagai lapisan lingkungan,
termasuk lingkungan sekolah sebagai
bagian dari mikrosistem. Dalam
konteks SBK, lingkungan psikologis
sekolah yang penuh tekanan, tidak
ramah, dan kurang empatik dapat
memperburuk  kesulitan  regulasi
emosi yang sudah ada, sehingga
memicu

munculnya perilaku

menyimpang seperti tantrum,
agresivitas, perilaku menentang, atau
penarikan diri sosial.

Penelitian empiris menunjukkan
bahwa SBK vyang belajar dalam
lingkungan dengan iklim psikologis
negatif cenderung mengalami tingkat

stres dan kecemasan yang lebih

tinggi. Mandasari, (2020) menemukan
bahwa siswa berkebutuhan khusus,
khususnya siswa dengan gangguan
spektrum autisme, yang merasa tidak
aman secara emosional di sekolah
menunjukkan peningkatan masalah
perilaku dan  kesulitan  dalam
mengontrol emosi.  Kondisi ini
menunjukkan bahwa perilaku
menyimpang pada SBK sering Kkali
merupakan manifestasi dari ketidak
mampuan mereka mengelola emosi
dalam lingkungan yang tidak
mendukung secara
psikologis(Wulansari et al., 2024).
Sebaliknya, lingkungan
psikologis yang positif dan suportif
berperan sebagai faktor protektif
dalam perkembangan regulasi
perilaku SBK. Dukungan emosional
dari guru, penerapan disiplin positif,
serta adanya konsistensi aturan yang
adil dan dapat diprediksi membantu
SBK memahami ekspektasi perilaku
dan mengembangkan kontrol diri.
Menurut  teori  self-determination,
kebutuhan psikologis dasar seperti
rasa aman, kompetensi, dan
keterhubungan sosial perlu dipenuhi
agar individu mampu mengatur
perilakunya secara adaptif. Ketika
kebutuhan ini terpenuhi di lingkungan

sekolah, SBK cenderung
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menunjukkan perilaku yang lebih
stabil dan konstruktif(Siswa, 2024).
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan disiplin yang
berfokus pada penghukuman justru
memperburuk masalah perilaku SBK,
sementara  pendekatan  berbasis
dukungan emosional dan penguatan
positif lebih efektif dalam
meningkatkan regulasi perilaku. Studi
yang dilakukan oleh Aisyati et al.,
(2024) menunjukkan bahwa intervensi
berbasis dukungan perilaku positif di
sekolah mampu menurunkan
frekuensi perilaku bermasalah dan
meningkatkan keterampilan regulasi

diri pada siswa dengan kebutuhan

Khusus.
Dalam  konteks  pendidikan
inklusif, keberadaan layanan

pendukung seperti konselor sekolah,
guru pendamping khusus, dan
program  pengembangan  sosial-
emosional menjadi bagian integral
dari lingkungan psikologis yang sehat.
Kolaborasi antara sekolah dan orang
tua juga  berkontribusi  dalam
menciptakan konsistensi dukungan
emosional bagi SBK(Wa Ode Nela
Yunita, Diana Diana, 2024). Dengan
demikian, lingkungan psikologis yang
inklusif dan suportif tidak hanya

berfungsi sebagai latar pembelajaran,

tetapi juga sebagai fondasi utama
dalam pembentukan regulasi perilaku
yang adaptif pada siswa
berkebutuhan khusus.

4. Implementasi Pendidikan
Inklusif sebagai Faktor Protektif

Implementasi pendidikan inklusif
yang efektif berperan sebagai faktor
protektif utama dalam mencegah dan
meminimalkan perilaku menyimpang
siswa berkebutuhan khusus (SBK).
Pendidikan inklusif tidak sekadar
menempatkan SBK di sekolah reguler,
tetapi menekankan pada penyesuaian
sistem pendidikan agar mampu
mengakomodasi keberagaman
kebutuhan siswa secara adil dan
bermakna. Dalam kerangka ini,
lingkungan belajar yang inklusif
berfungsi sebagai sistem pendukung
yang melindungi SBK dari berbagai
risiko psikososial yang dapat memicu
perilaku maladaptif(Mahabbati, 2010).

Secara teoretis, pendidikan
inklusif selaras dengan teori ekologi
perkembangan Bronfenbrenner yang
menekankan pentingnya kualitas
interaksi antara  individu  dan
lingkungan. Sekolah inklusif yang
menerapkan kebijakan, praktik, dan
budaya yang ramah terhadap
keberagaman menciptakan

mikrosistem yang positif bagi SBK.
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Lingkungan tersebut memungkinkan
terpenuhinya kebutuhan emosional,
sosial, dan akademik siswa, sehingga
berkontribusi terhadap
berkembangnya regulasi perilaku
yang adaptif(Dharma, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pendidikan

inklusif ~ yang  disertai  dengan
diferensiasi pembelajaran, adaptasi
kurikulum, dan dukungan profesional
mampu menurunkan frekuensi
perilaku menyimpang pada SBK.
Roldan et al.,( 2021) menemukan
bahwa lingkungan belajar interaktif
dalam setting inklusif meningkatkan
partisipasi sosial dan mengurangi
perilaku bermasalah siswa
berkebutuhan khusus. Hal ini terjadi
karena siswa merasa dihargai,
dilibatkan, dan memiliki kesempatan
yang setara dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, keberadaan guru yang
memiliki  kompetensi  pendidikan
inklusif ~ menjadi  faktor  kunci
keberhasilan implementasi inklusi
sebagai faktor protektif. Guru yang
memahami karakteristik SBK dan
menerapkan strategi pembelajaran
diferensiatif ~ cenderung mampu
mengelola kelas secara lebih efektif

dan responsif. Penelitian

menunjukkan bahwa kompetensi guru
dalam pendidikan inklusif berkorelasi
positif dengan penurunan masalah
perilaku dan peningkatan
keterampilan sosial SBK(Rudiyati,
2013).

Pendidikan inklusif juga
menekankan pentingnya kolaborasi
multidisipliner antara guru kelas, guru
pendamping khusus, konselor
sekolah, dan orang tua. Kolaborasi ini
menciptakan sistem dukungan yang
konsisten antara sekolah dan rumabh,
sehingga SBK memperoleh
penguatan perilaku positif secara
berkelanjutan. Studi Durlak et al.,
(2011) menunjukkan bahwa program
sekolah yang terintegrasi dengan
pengembangan sosial-emosional
memberikan dampak signifikan dalam
menurunkan perilaku bermasalah dan
meningkatkan kesejahteraan

psikologis siswa.

Dalam konteks Indonesia,
implementasi  pendidikan  inklusif
masih menghadapi tantangan

struktural dan  kultural, seperti
keterbatasan sumber daya dan stigma
terhadap SBK. Namun, sekolah yang
berhasil mengembangkan budaya
inklusif, kebijakan anti-diskriminasi,
serta iklim sekolah yang suportif

terbukti lebih mampu mencegah
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munculnya  perilaku
pada SBK(Somad et al., 2024).

Dengan demikian, hasil kajian ini

menyimpang

menegaskan bahwa implementasi
pendidikan inklusif yang komprehensif
dan berkelanjutan merupakan faktor
protektif utama dalam mencegah
perilaku menyimpang siswa
berkebutuhan khusus. Pendidikan
inklusif tidak hanya berfungsi sebagai
pendekatan pedagogis, tetapi juga
sebagai kerangka sistemik yang
mampu  menciptakan  lingkungan
belajar yang aman, suportif, dan

adaptif bagi seluruh siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan belajar
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap muncul dan berkembangnya
perilaku menyimpang pada siswa
khusus (SBK).

Lingkungan belajar yang dimaksud

berkebutuhan

meliputi  lingkungan fisik, sosial
sekolah, dan psikologis yang saling
berinteraksi dalam membentuk
perilaku siswa. Lingkungan fisik yang
tidak aksesibel, terlalu bising, atau
tidak ramah terhadap kebutuhan

sensorik SBK dapat memicu stres dan

perilaku maladaptif. Demikian pula,
lingkungan sosial sekolah yang
kurang inklusif, ditandai dengan
stigma, penolakan teman sebaya,
serta rendahnya kompetensi guru
dalam memahami karakteristik SBK,
berkontribusi terhadap meningkatnya
perilaku menyimpang.

Selain itu, lingkungan psikologis yang
tidak ~memberikan rasa aman,
penerimaan, dan dukungan emosional
terbukti menghambat kemampuan
regulasi emosi dan perilaku SBK.
Sebaliknya, implementasi pendidikan
inklusif yang komprehensif—melalui
diferensiasi

adaptasi  kurikulum,

pembelajaran, dukungan  sosial-
emosional, serta kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan tenaga
profesional—berperan sebagai faktor
protektif yang efektif dalam
meminimalkan perilaku menyimpang.
Dengan demikian, perilaku
menyimpang pada SBK tidak dapat
semata-mata

dipahami sebagai

karakteristik  individu, melainkan
sebagai hasil interaksi dinamis antara

siswa dan lingkungan belajarnya.
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